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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan kedata-

ngan wisatawan ke kawasan wisata taman rekreasi tlogomas dan menganalisis kelayakan pe-

ngembangan kawasan wisata taman rekreasi tlogomas sebagai kawasan wisata taman rekreasi. 

Adapun teknik pengolahan data didasarkan kepada aspek-aspek analisis kelayakan melalui teknik 

analisis deskriptif dan regresi terhadap variabel-variabel yang telah ditentukan dan melalui NPV, IRR 

dan BCR untuk mengkaji aspek kelayakan finansial. Hasil penelitian diperoleh nilai F hitung sebesar 

41,204, artinya faktor marketing  mix, sosial budaya dan psikologi secara simultan berpengaruh posi-

tif dan signifikan terhadap keputusan wisatawan, nilai t hitung dari setiap variabel independen lebih 

besar dari t tabel (1,660), artinya faktor marketing mix, sosial budaya dan psikologi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan wisatawan dalam melakukan kunjungan wisata di Taman Rekreasi 

Tlogomas; Berdasarkan analisis kelayakan proyek, didapat nilai NPV Rp. 674.090.696.167,- nilai IRR 

sebesar  22 %, nilai BCR 1.79. Maka investasi pengembangan wahana wisata Taman Rekreasi Tlogo-

mas dianggap layak. 
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Pengantar 

Kota Malang merupakan salah satu kota yang 

berada di Provinsi Jawa Timur. Kota Malang ber-

batasan langsung dengan Kota Batu yang meru-

pakan salah satu kota tujuan utama wisatawan. 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Malang Tahun 2010–2030, Taman Rekreasi Tlo-

gomas termasuk dalam kawasan objek wisata 

yang diproiritaskan untuk dikembangkan. Kawa-

san objek wisata Taman Rekreasi Tlogomas di 

nilai memiliki lokasi yang strategis dan potensi 

yang layak untuk di kembangkan. 

Usaha mengembangkan dunia pariwisata Indo-

nesia ini didukung dengan UU nomor 9 Tahun 

1990 dan UU nomor 10 Tahun 2009 tentang Ke 

pariwisataan yang menyebutkan keberadaan ob-

yek wisata pada suatu daerah akan sangat 

menguntungkan, antara lain meningkatnya Pen-

dapatan Asli Daerah (PAD). Oleh karena itu pe-

ngembangan dan pelaksanaan kepariwisataan 

harus diupayakan secara terencana, bertahap 

dan berkesinambungan setelah melalui peng-

kajian secara cermat 

Untuk kepentingan tersebut di atas, maka di 

perlukan kegiatan analisa kelayakan pada pro-

yek pembangunan pengembangan taman rek-

resi tlogomas dan mengetahui faktor yang 

mempengaruhi keputusan wisatawan. Dari hasil 

penyusunan analisa kelayakan ini akan dapat 

diketahui kelayakan rencana pembangunan 

pengembangan Taman Rekreasi Tlogomas ditin-

jau dari aspek ekonomi finansial pengelolaan 

kawasan Taman Rekreasi Tlogomas. Oleh kare-

na dari itu analisis yang dilakukan lebih meni-

tikberatkan pada analisis ekonomi finansial dan 

mengetahui faktor yang mempengaruhi keputu-

san wisatawan dalam melakukan kunjungan wi-

sata. Bagi pengembang, analisis ini merupa-kan 

suatu keharusan untuk menghindari kesalahan 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Se-
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lain itu sebagai upaya menghindari keterlanjuran 

penanaman modal yang besar untuk kegiatan 

yang tidak menguntungkan. Berdasarkan per-

timbangan tersebut, maka dilakukan suatu ana-

lisis ekonomi finansial dan analisis faktor yang 

mempengaruhi keputusan wisatawan dalam me-

lakukan kunjungan wisata pada Taman Rekreasi 

Tlogomas tersebut. 

Metode 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kua-

litatif.  Metode penelitian yang dipakai metode 

kualitatif dengan menggunakan data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data primer 

dengan melakukan observasi (pengamatan lang-

sung) dan wawancara kepada informan yang 

telah ditetapkan dan responden dengan meng-

gunakan kuesioner, sedangkan untuk data se-

kunder diperoleh dari studi pustaka  

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk 

menjaring data dan informasi langsung dari 

masyarakat, di samping metode desk research. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan ekonomi, digunakan untuk menilai 

kelayakan proyek pembangunan pengembagan 

Taman Rekreasi Tlogomas di Kota Malang di 

tinjau dari aspek finansial. Dalam studi ini unit 

analisisnya adalah Pengembangan Wahana Ta-

man Rekreasi Tlogomas itu sendiri. 

 Metode Analisis Data 

Proses yang digunakan dalam pengolahan data 

adalah analisis dan sintesis. Proses pengolahan 

data akan menghasilkan beberapa alternatif-

alternatif pemecahan terhadap permasalahan 

yang dihadapi untuk mendapatkan hasil studi 

kelayakan. Adapun teknik pengolahan data di 

dasarkan kepada aspek-aspek analisis kelayakan 

yang antara lain meliputi: 

 

1. Aspek kelayakan teknis, melalui teknik ana-

lisis deskriptif dan regresi terhadap variabel-

variabel yang telah ditentukan. 

 

2. Aspek kelayakan finansial, melalui Net Pre-

sent Value (NPV), Internal Rate of Returns 

(IRR) dan Benefit Cost Ratio (BCR). 

 

Analisis dan Interpretasi  

Berdasarkan hasil perhitungan, maka persamaan 

regresi linier berganda dalam penelitian ini se-

bagai berikut:  Y = 20.531 + 1.173 X1 + 1.364 

X2 + 1.354 X3. Koefisien regresi konstanta 

adalah 20.531 artinya bahwa tingkat keputusan 

wisatawan dalam melakukan kunjungan wisata 

di Taman Rekreasi Tlogomas dipengaruhi oleh 

faktor marketing mix, sosial budaya dan psiko-

log sebesar 20,531. Sedangkan koefisien regresi 

semua variabel bebas bertanda positif ini berarti 

bahwa faktor marketing mix, faktor sosial 

budaya dan faktor psikologi mempunyai hubu-

ngan yang positif dengan keputusan wisatawan 

dalam melakukan kunjungan wisata di Taman 

Rekreasi Tlogomas, artinya mempunyai hubu-

ngan yang searah atau dengan kata lain faktor 

marketing mix, sosial budaya dan psikologi akan 

diikuti dengan tingginya keputusan wisatawan 

melakukan kunjungan wisata di Taman Rekreasi 

Tlogomas. Dari hasil pengolahan data kompu-

terisasi dengan menggunakan program SPSS 

dapat di lihat nilai R = 0,750, artinya hubungan 

positif dan kuat antara variabel faktor marketing 

mix, sosial budaya, dan psikologis 75,00% 

sisanya 25,00% dipengaruhi variabel lain. Dari 

hasil tersebut diperoleh nilai koefisien de-

terminasi (R2) = 0,549. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebesar 54,90% keputusan wisatawan 

dapat dijelaskan oleh variabel (marketing mix, 

sosial budaya dan psikologis), sedangkan 

sisanya (100% - 54,90% = 45,10%) dijelaskan 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Untuk 

menguji pengaruh marketing mix, sosial budaya 

dan psikologi secara serempak terhadap kepu-

tusan wisatawan dalam melakukan kun-jungan 

wisata di Taman Rekreasi Tlogomas, di gunakan 

uji Statistik F (uji F). Apabila nilai F hitung > 

nilai F tabel, maka faktor marketing mix, sosial 

budaya dan psikologi secara simultan berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap ke-

putusan wisatawan dalam melakukan kunjung-

an wisata di Taman Rekreasi Tlogomas Malang.  
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Berdasarkan hasil uji serempak, maka diperoleh 

nilai F hitung sebesar 41,204, dengan signifikasi 

0,000, sedangkan F tabel pada tingkat keper-

cayaan (confidence interval) 95% atau a = 0,05 

adalah 2,70. Dengan membandingkan nilai F 

hitung dengan F tabel, maka F hitung (41,240) 

lebih besar dari F tabel (2,70). Dengan demikian 

faktor marketing mix, sosial budaya dan psiko-

logi secara simultan berpengaruh positif dan sig-

nifikan terhadap keputusan wisatawan dalam 

melakukan kunjungan wisata di Taman Rekreasi 

Tlogomas Malang.  

Untuk menguji pengaruh faktor marketing mix, 

faktor sosial budaya dan faktor psikologi ter-

hadap keputusan wisatawan dalam melakukan 

kunjungan wisata di Taman Rekreasi Tlogomas, 

digunakan uji Statistik t (uji t).  Apabila nilai   t 

hitung > nilai t tabel, maka faktor marketing mix, 

sosial budaya dan psikologi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ke-

putusan wisatawan dalam melakukan kunjungan 

wisata di Taman Rekreasi Tlogomas Malang.  

Hasil pengujian hipotesis secara parsial dipe-

roleh nilai t hitung dari setiap variable inde-

penden dan bilai t hitung dari setiap variabel 

independen akan dibandingkan dengan nilai t 

tabel dengan menggunakan tingkat keper-

cayaan 95% atau a = 0,05 maka diperoleh nilai 

t tabel 1,660. Dengan demikian hasil uji t 

menjelaskan bahwa masing-masing faktor mar-

keting mix, sosial budaya dan psikologi ber-

pengaruh signifikan terhadap keputusan wisa-

tawan dalam melakukan kunjungan wisata di 

Taman Rekreasi Tlogomas. Berdasarkan mas-

terplan pengembangan Taman Rekreasi Tlogo-

mas, biaya yang dibutuhkan untuk pengem-

bangan adalah sebesar Rp 72. 690.880.000,-   

Dari hasil pengolahan data biaya investasi, 

identifikasi prediksi potensi pendapatan, identi-

fikasi prediksi biaya operasional dan prediksi 

cashflow dari pengelolaan wahana wisata ta-

man rekreasi tlogomas 2016 – 2030 maka dapat 

dilakukan analisis kelayakan finansial NPV 

menunjukkan bahwa nilai postif sebesar Rp. 

674.090.696.167,- atau lebih besar dari nol di 

mana Rp. 674.090.696.167,- > 0,  artinya arus 

kas masuk lebih besar daripada nilai investasi 

sehingga investasi pengadaan lahan dalam 

rangka perluasan wahana wisata pemandian 

alam selokambang dianggap layak; IRR menun-

jukkan nilai sebesar 22 % (dimana 22 % > 

10%), artinya investasi sebesar Rp. 72.69 

0.880.000,- memberikan tingkat keuntungan 

yang lebih besar daripada tingkat keuntungan 

yang disyaratkan (discount rate), sehingga per-

luasan wahana wisata pemandian alam selo 

kambang dianggap layak; BCR menunjukkan 

nilai 1.79 (dimana 1.79 >1), artinya arus kas 

masuk lebih besar daripada nilai investasi yang 

dikeluarkan. Dari perhitungan BCR maka inves-

tasi perluasan wahana wisata pemandian alam 

selokambang dianggap layak. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan hasil 

pembahasan, maka diperoleh kesimpulan seba-

gai berikut: Berdasarkan  hasil  penelitian  me-

ngenai  faktor-faktor  yang mempengaruhi ke-

putusan wisatawan dalam melakukan kunjungan 

wisata di Taman Rekreasi Tlogomas yang telah 

dibahas serta perhitungan-perhitungan statistik 

yang telah dilakukan, maka penulis menarik 

kesimpulan faktor marketing mix, sosial budaya 

dan psikologis secara simultan (bersama-sama) 

dan secara parsial (masing-masing) berpenga-

ruh positif dan signifikan terhadap variabel 

keputusan wisatawan dalam melakukan kunju-

ngan wisata di Taman Rekreasi Tlogomas.  

Berdasarkan analisis kelayakan proyek, didapat 

nilai NPV menunjukkan Rp. 674,090,696, 

167atau >  0,  artinya arus kas masuk lebih bes-

ar daripada nilai investasi; Nilai IRR adalah 

22 % (dimana 22 % > 10%), artinya investasi 

memberikan tingkat keuntungan yang lebih 

tinggi dari pada tingkat keuntungan yang di 

syaratkan (discount rate); Nilai CBR adalah 1.79 

(dimana 1.79 > 1), artinya arus kas masuk lebih 

besar daripada nilai investasi yang dikeluarkan; 

dan Payback Period sebesar 6 tahun, artinya 

pengembangan wahana taman rekreasi tlogo 

mas dianggap layak. Diantara faktor-faktor yang 

mempengaruhi ke putusan wisatawan dalam 

melakukan kunju-ngan wisata di Taman Rekre-

asi Tlogomas dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa faktor bauran pemasaran adalah faktor 

yang paling rendah nilainya berpengaruh terha-

dap keputusan wisatawan. 
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Tabel 1. Perhitungan Analisis Kelayakan Proyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh karena itu, pengelola harus lebih mem-

fokuskan perhatian dalam perbaikan infra-

struktur, sarana prasarana yang dibutuhkan oleh 

wisatawan, lebih meningkatkan strategi promosi, 

perbaikan sumber daya manusia  dan  mampu  

memodifikasi  produk-produk  wisata  yang dita-

warkan kepada wisatawan. Sehingga mampu 

menarik wisatawan dalam jumlah yang lebih 

banyak. Untuk penelitian selanjutnya, diharap-

kan meneliti variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, tetapi memberikan peng-

ruh terhadap keputusan wisatawan dalam mela-

kukan kunjugan wisatan di Taman Rekreasi 

Tlogomas  atau objek lain yang berbeda. 
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